
' V* 1

•t ' i

. Kiv : •-• •■ •> -• - ■*- ■ ,> • ✓ .

. ,>

JyVv* *v:' i . ;X-
p

■

■ • Vu
.

^ Wt:;'. v'- : ■ - ^ v - ..-.
'j-,; >;.,' S^«;-:?t^.'::

^ • 'V; - ■•■':»■

v/J®?:- ■>. • - v- ’ •'■ \

■

A-

: mm •.

•■ v



)C

Uy>
tn

PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN 

KARET LIMBAH WARNA HITAM SEBESAR 7% PADA 

CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB) MELALUI 

PENGUJIAN LABORATORIUM

nm
• f

LAPORAN TUGAS AKHIR 
Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 

Saijana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh:

ACHMAD RIZKIPRATAMA 
03043110042

UNIVERSITAS SRIWUAYA 
FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2008



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: ACHMAD RIZKIPRATAMANAMA

03043110042NIM

TEKNIK SIPILJURUSAN

PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL 

DENGAN KARET LIMBAH WARNA HITAM SEBESAR 

7% PADA CAMPURAN ASPHALTTREATED BASE (ATB) 
MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM

JUDUL

Inderalaya, Agustus 2008

Ketua Jurusan,

Itnron Fikri Aitira, M.S. 
NIP. 131 472 645



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

ACHMAD RIZKIPRATAMANAMA

03043110042NIM

TEKNIK SIPILJURUSAN

PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL 

DENGAN KARET LIMBAH WARNA HITAM SEBESAR 

7% PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB) 

MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM

JUDUL

Inderalaya, Agustus 2008

Dosen Pembimbing,

Ir. H. Bakrie Oemar, M.Sc, MIHT 

NIP. 130 365 904



MOTTO:

Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini 

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 

tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 

kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.

(Q.S. Al Hasyr: 21)

Kupersembahkan kepada Ayah, Ibu, Ayuk, 

dan seluruh Keluargaku Tercinta 

serta Almamaterku



PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN KARET LIMBAH 

WARNA HITAM SEBESAR 7 % PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED 

BASE (ATB) MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM

ABSTRAKSI

Asphalt Treated Base (ATB) adalah salah satu campuran untuk lapisan pondasi 

perkerasan jalan. ATB merupakan lapis pondasi atas yang terdiri dari campuran agregat 

dan aspal keras dengan perbandingan tertentu dan dipadatkan dalam keadaan panas. 

Dalam campuran ATB, aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dan bahan pengisi. Hal 

itu disebabkan oleh aspal yang bersifat plastis dan mempunyai kecairan yang cukup

Aspal merupakan bahan yang relatif mahal walaupun komposisinya dalam 

campuran kecil. Untuk itu, perlu dilakukan peghematan tanpa mengurangi kualitas 

campuran. Penggunaan bahan tambah dengan mengganti sebagian aspal adalah salah 

satu cara yang dapat digunakan. Material tambahan yang digunakan harus efektif, 

praktis, ekonomis, dan mudah untuk didapatkan Dalam penelitian ini, bahan tambah 

yang digunakan sebagai pengganti sebagian aspal adalah karet limbah pabrik. Alasan 

pemilihan bahan tambah tersebut karena tingkat kemudahan untuk mendapatkannya dan 

ekonomis

Hasil pengujian Marshall menunjukkan bahwa penggantian sebagian aspal 

dengan karet limbah warna hitam sebesar 7 % dalam campuran ATB menyebabkan 

kenaikan nilai stabilitas, Marshall Quotient, VMA, dan VIM sedangkan nilai kelelehan 

(flow) dan berat isi mengalami penurunan. Nilai abrasi yang dihasilkan dari pengujian 

Cantabro Scattering Loss menunjukkan bahwa nilai minimum abrasi Cantabro pada 

campuran yang menggunakan limbah karet warna hitam 7 % sebagai pengganti sebagian 

aspal lebih kecil dari campuran normal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur perkerasan jalan terdiri dari beberapa lapis elemen struktur perkerasan. 

Pada struktur perkerasan lentur terdiri dari tanah dasar (,subgrade), lapis pondasi bawah 

(subbase course), lapis pondasi atas (base course), dan lapis permukaan (surface 

course).

Asphalt Treated Base (ATB) adalah salah satu campuran untuk lapisan pondasi 

perkerasan jalan. ATB merupakan lapis pondasi atas yang terdiri dari campuran agregat 

dan aspal keras dengan perbandingan tertentu dan dipadatkan dalam keadaan panas. 

Dalam campuran ATB, aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dan bahan pengisi. Hal 

itu disebabkan oleh aspal yang bersifat plastis dan mempunyai kecairan yang cukup.

Aspal merupakan bahan yang relatif mahal walaupun komposisinya dalam 

campuran kecil. Untuk itu, perlu dilakukan peghematan tanpa mengurangi kualitas 

campuran. Penggunaan bahan tambah dengan mengganti sebagian aspal adalah salah 

satu cara yang dapat digunakan. Material tambahan yang digunakan harus efektif, 

praktis, ekonomis, dan mudah untuk didapatkan. Salah satu bahan tambah yang dapat 

digunakan adalah bahan karet, karena sifatnya yang plastis dan memiliki tingkat 

kecairan yang cukup. Sifat karet tersebut juga dimiliki oleh aspal, sehingga sangat 

mungkin bahan tambah yang mengandung karet tersebut dapat bercampur dengan baik 

dan meningkatkan kineija serta kekuatan aspal.

Dalam penelitian ini, bahan tambah yang digunakan sebagai pengganti sebagian 

aspal adalah karet limbah pabrik. Alasan pemilihan bahan tambah tersebut karena 

tingkat kemudahan untuk mendapatkannya dan ekonomis.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan pokok penelitian dilakukan di laboratorium dengan melakukan pengujian 

campuran aspal beton normal atau yang tidak diberi bahan pengganti dan pengujian

1
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ispal beton yang dicampur dengan karet limbah warna hitam dengan kadar 7 % dalam 

:ampuran agregat kasar, agregat halus dan asphalt concrete penetrasi 60/70, dengan 

pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina Marga. Jenis campuran aspal yang 

iigunakan adalah campuran Asphalt Treated Base (ATB).

Setelah pengujian-pengujian tersebut selesai dilaksanakan, maka dilakukan 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss untuk mengetahui perbandingan 

cekuatan antara kedua campuran aspal beton tersebut sehingga dapat dipakai sebagai 

pahan perkerasan jalan sesuai dengan standar Bina Marga.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan kekuatan campuran aspal 

normal jika dicampur dengan karet limbah warna hitam 7% melalui pengujian Marshall 

ian pengujian Cantabro Scattering Loss serta menentukan kadar aspal optimum yang 

lapat digunakan.

.4 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengujian di laboratorium untuk mendapatkan data- 

jita yang selanjutnya akan dilakukan pembahasan. Penelitian ini disesuaikan dengan 

pidar Bina Marga. Secara garis besar urutan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berkaitan dengan percobaan

2. Persiapan material yang akan diuji

3. Pengujian material

4. Pembuatan benda uji campuran aspal

5. Pengujian campuran

6. Diskusi dan konsultasi

7. Penyusunan dan penulisan data hasil.

ibahasan metodologi penelitian secara rinci dapat dilihat pada bab III.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada pengujian agregat dan aspal yang 

akan dipergunakan dalam pembuatan campuran serta pengujian campuran aspal pen 

60/70 normal dan campuran aspal pen 60/70 dengan 7% karet limbah warna hitam 

sebagai pengganti melalui pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai pengaruh 

penambahan karet limbah pabrik terhadap aspal beton sebagai bahan 

pengganti sebagian aspal.

BAB III METODOLOGI

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penambahan karet 

limbah pabrik terhadap aspal beton sebagai bahan pengganti sebagian aspal 
beserta pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.
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